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ABSTRAK

Jaya Wardana.2014.Implementasi Metode Bermain Dalam Upaya Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Penjasorkes Dengan
Materi Tolak Peluru Kelas VI1I-6 Di SMP Negeri 4 Payakumbuh
Tahun Pelajaran 2013/2014 Semester Genap.

Masalah penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa dalam proses
pembelajaran Penjasorkes. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar tolak peluru pada siswa kelas VII-6 SMP Negeri 4
Payakumbuh melalui penerapan metode bermain.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) terdiri
dari siklus I dan siklus Il. Tiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, refleksi. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 4 Payakumbuh dengan
subjek penelitian kelas VI1-6 dan jumlah siswa 35 orang. Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini menggunakan lembar observasi, dan tes, yang analisis datanya
menggunakan format kurikulum 2013.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam dua tahap yaitu
siklus | dan siklus Il dapat disimpulkan sebagai berikut : 1) Pada aspek pengetahuan
nilai rata-rata kelas 3,11 dengan predikat B+, ketuntasan dalam belajar 97,14%.
2) Pada aspek keterampilan rata-rata kelas 3,05 dengan predikat B+. Ketuntasan
dalam belajar 91,18%. 3) Pada aspek sikap, dan social siswa, diperoleh nilai rata-rata
3.40 dengan predikat SB (Sangat Baik), ketuntasan dalam belajar pada aspek ini
sudah maksimal yaitu pada angka 100%. Dari hasil penelitian yang diperoleh dapat
ditarik kesimpulan bahwa penerapan metode bermain dapat meningkatkan hasil

belajar siswa penjasorkes di SMP Negeri 4 Payakumbubh.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan jasmani adalah suatu proses pendidikan yang menggunakan
aktivtas jasmani untuk meningkat individu pada tiga ranah utama vyaitu sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Sedangkan. Dalam KTSP, menurut Depdiknas, (
2003 ; 1 ), “Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang memanfaatkan
aktivitas jasmani yang direncanakan secara sistematik yang bertujuan untuk
meningkatkan individu secara organik, neoromuskuler, perceptual, kognitif dan
emosional dalam kerangka sistem pendidikan Nasional”. Pendidikan jasmani adalah
mata pelajaran yang melatih keterampilan motorik banyak memiliki kontribusi untuk
meningkatkan kesehatan dan kebugaran jasmani bagi siswa.

Pendidikan jasmani merupakan proses pendidikan yang memberikan
perhatian pada aktivitas pengembangan jasmani siswa. Walaupun pengembangan
utama adalah jasmani, namun tetap berorientasi pendidikan. Pengembangan jasmani
bukan merupakan tujuan, akan tetapi sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan,
(Safariatun dalam Daryo 2013:1)

Guru sebagai subjek pendidikan orang yang memiliki pengetahuan,
keterampilan dan kompetensi (kewenangan) untuk mengajarkan penjasorkes secara
terencana dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Guru pendidikan jasmani

olahraga dan kesehatan di sekolah juga merupakan seseorang yang mempunyai



tanggung jawab besar dan seharusnya berusaha dengan sebaik mungkin bagaimana
agar pelajaran yang diberikan di lapangan dapat berpengaruh positif, terhadap siswa.

Sebagian bersar guru penjasorkes menggunakan pendeatan olaharaga prestasi
dalam pembelajarannya. Dalam pelaksanaannya guru menentukan tugas-tugas bagi
siswa melalui kegiatan fisik, seperti latihan olahraga sehingga pembelajaran cendrung
mengrah pada pencapaian prestasi sehingga anak kurang bersemangat. Dengan
pendekatan ini juga mebuat anak-anak jenuh, bahkan frustasi untuk melakukan proses
pembelajaran penjasorkes. Siswa juga tidak mampu dan sering gagal dalam
melaksanakan tugas gerak yang belum sesuai dengan perkembangan anak, tugas-
tugas tersebut merupakan bentuk keterampilan yang kompleks sehingga hanya
mampu dilakukan oleh orang dewasa saja, (Samsudin dalam Daryo (2013:2).

Disisi lain ada sebagian siswa yang mengeluh dalam proses pembelajaran
penjasorkes di sekolah. Mereka berpendapat pelajaran penjasorkes membosankan,
selalu melakukan kegiatan-kegiatan itu saja, mereka juga merasa ruang geraknya
terbatas. Ini disebabkan karena metode yang digunakan yang mana membuat anak
hanya perhatikan kemudian mempraktekkannya, sehingga ruang gerak anak terbatas,
anak tidak bisa mengembangkan imajinasi gerak mereka, karena pembelajaran di
lapangan masih berjalan monoton.

Maka untuk mencapai tujuan pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan
yang baik guru harus menemukan metode pembelajaran yang sesuai dengan
perkembangan anak. Pembelajaran yang harus diciptakan oleh seorang guru yaitu

pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, menyenangkan, gembira dan



berbobot (PAIKEM GEMBROT). Dalam hal ini guru di tuntut menciptakan
pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, menyenangkan, gembira, dalam
proses pembelajarannya.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi tentang hasil belajar

tolak peluru pada siswa kelas VI1I-6 di SMP Negeri 4 Payakumbuh adalah sebagai

berikut :
Tabel 1
Data perolehan hasil belajar siswa materi tolak peluru di kelas V11-6
Pengetahuan Keterampilan Sikap
Rata-rata Kelas 2.73 2.68 3.03
Persentase Ketuntasan 58.82% 51.50% 100%

Data tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada materi tolak peluru
belum sesuai dengan yang diharapkan.Hal ini terbukti dari data yang diperoleh dari
kelas VII-6 dalam melakukan praktek tolak peluru pada aspek pengetahuan
menunjukkan angka rata-rata 2.73, aspek keterampilan 2,68, dan aspek sikap 3,03
dari nilai maksimal 4,00. Persentase ketuntasan dalam belajar 58,82% untuk aspek
pengetahuan, 51,50 aspek keterampilan dan 100% untuk sikap. Kriteria Ketuntasan
Minimal Penjasorkes di SMP Negeri 4 Payakumbuh ini sesuai dengan kurikulum
yang diterapkan yaitu kurikulum 2013. Pertama untuk kompetensi pengetahuan dan
keterampilan dinyatakan tuntas apabila mencapai nilai di atas 2,66 dengan predikat B.
Kedua untuk kompetensi sikap, social, spiritual dinyatakan tuntas apabila mencapai

nilai B (baik) yaitu dengan nilai konversi di atas 2,33.



Berdasarkan permasalahan di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tindakan kelas dengan judul “Implementasi Metode Bermain Dalam Upaya
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Penjasorkes di SMP Negeri 4 Payakumbuh.
Penggunaan metode bermain ini, adalah salah satu upaya untuk menciptakan
pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Dengan adanya
penelitian ini, maka diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran Penjasorkes.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka masalah yang
akan dibahas dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran Penjasorkes
2. Penggunaan metode lama yang membuat siswa jenuh dan merasa bosan
3. Rendahnya aktivitas gerak pada siswa
4. Pembelajaran Penjasorkes di lapangan masih berjalan monoton
5. Kurang terciptanya suasana PAIKEM-GEMBROT di kelas
C. Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan yang tercakup dalam penelitian ini maka
peneliti perlu membatasinya agar penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai dengan
waktu, biaya dan sasaran yang diinginkan vyaitu :
1. Peningkatan hasil belajar siswa

2. Penggunaan metode bermain



D. Perumusan Masalah

Telah diuraikan pada latar belakang masalah identifikasi masalah dan
pembatasan masalah maka dapat dirumuskan permasalahan yang akan dicarikan
jawabannya dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah dengan penerapan metode bermain dapat meningkatkan hasil belajar
siswa Penjasorkes pada materi tolak peluru di SMP Negeri 4 Payakumbubh.
E. CaraPemecahan Masalah

Cara pemecahan masalah yang akan digunakan dalam Penelitian Tindakan
Kelas ini yaitu melalui penggunaan metode bermain. Implementasi metode
bermain dalam pembelajaran Penjasorkes ini diharapkan mampu meningkatkan
hasil belajar siswa.

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan perumusan masalah maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, peningkatan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran Penjasorkes di SMP Negeri 4 Payakumbuh setelah penerapan
metode bermain.

G. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini secara umum untuk mencari alternatif peningkatan

kualitas pembelajaran bidang studi Pendidikan jasmani. Disamping itu juga

diharapkan ada manfaatnya bagi :



. Penelitian sendiri sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan
pendidikan pada program sarjana Universitas Negeri Padang.

. Guru pendidikan jasmani sebagai masukan, dalam memberikan
pengajaran penjasorkes di sekolah, terutama guru pendidikan jasmani di
SMP Negeri 4 Payakumbuh.

. Peneliti selanjutnya sebagai bahan referensi dalam penelitian yang
relevan dalam mengembangkan keilmuan.

Diharapkan dapat menjadi sambungan yang berarti bagi dunia

pendidikan, terutama dalam pendidikan olahraga.



BAB V
Kesimpulan dan Saran
A. Kesimpulan
Dari hasil belajar siswa selama proses pembelajaran tolak peluru dengan

menggunakan metode bermain yang dilakukan dua tahap, yaitu siklus | dan siklus 11 .

Berdasarkan analisis terhadap data hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa

penerapan metode bermain dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses

pembelajaran penjasorkes di kelas VII-6 Sekolah Menengah Pertama Negeri 4

Payakumbuh tahun pelajaran 2013/2014 pada semester genap.

Peningkatan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran penjasorkes ini
terlihat dari hal-hal sebagai berikut :

1. Pada aspek pengetahuan siswa, nilai rata-rata kelas awal adalah 2,69 meningkat
menjadi 2,86 pada siklus I dan 3,11 pada siklus Il dengan predikat B+, ketuntasan
dalam belajar awal diperoleh angka 58,82% mengalami peningkatan menjadi
69,70 pada siklus | dan 97,14% pada siklus Il artinya hanya 1 orang yang belum
tuntas.

2. Pada aspek keterampilan siswa, nilai rata-rata kelas awal adalah 2,68 mengalami
peningkatan menjadi 2,85 pada siklus | dan pada siklus Il meningkat menjadi 3,05
dengan predikat B+. Ketuntasan dalam belajar awal diperoleh angka 51,50%
mengalami peningkatan menjadi 66,67% pada siklus | dan pada siklus Il

meningkat menjadi 91,18% artinya ada 3 orang siswa yang belum tuntas.
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3. Pada aspek sikap, dan social siswa, diperoleh nilai rata-rata awal 3,03 mengalami
peningkatan menjadi 3,19 pada siklus | dan pada siklus Il juga mengalami
peningkatan menjadi 3.40 dengan predikat SB (Sangat Baik), ketuntasan dalam
belajar pada aspek ini sudah maksimal yaitu pada angka 100% artinya semua
siswa memiliki nilai di atas KKM.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa
dalam pembelajaran penjasorkes tergolong tinggi. Dengan begitu implementasi
metode bermain berhasil dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses
pembelajaran penjasorkes di kelas VII-6 Sekolah Menengah Pertama Negeri 4
Payakumbuh pada Kompetensi Dasar mempraktikkan teknik dasar perorangan atletik,
serta nilai disiplin, semangat, sportifitas, percaya diri dan kejujuran pada materi tolak
peluru.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang peneliti laksanakan dapat
dikemukakan saran-saran yang bermanfaat bagi peneliti selanjutnya, guru dan
sekolah sebagai berikut :

1. Pembelajaran penjasorkes hendaknya bervariasi dan tidak monoton sehingga hasil
pembelajaran dapat lebih maksimal.

2. Guru hendaknya mamu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan,

menantang, memotivasi, interaksi dan inspiratif.
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3. Agar kegiatan pembelajaran dapat berhasil dengan baik, maka seorang guru
hendaknya selalu aktif dalam melibatkan siswa selama kegiatan pembelajaran
berlangsung.

4. Mengingat pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) terdiri dari dua siklus,
dan validitas instrument penelitiannya belum standar, maka kepada guru yang
akan meneliti penerapan metode bermain dalam proses pembelajaran diharapkan
dapat lebih ditingkatkan kualitasnya, baik frekuensi maupun instrument

penelitiannya.
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